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uji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas berkat dan rahmat-Nya sehingga buku POCKET 

GUIDE FARMAKOGNOSI: untuk Mahasiswa D3 Farmasi 

dapat diselesaikan dengan baik. Farmakognosi sebagai ilmu 

yang mempelajari obat-obatan yang berasal dari alam telah 

mengalami perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya 

minat masyarakat terhadap pengobatan tradisional dan herbal. 

Di Indonesia, kekayaan biodiversitas flora dan fauna 

memberikan potensi besar untuk pengembangan obat 

tradisional yang berkualitas dan aman. Namun, untuk 

memanfaatkan potensi ini secara optimal, diperlukan 

pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip 

farmakognosi yang tepat dan sesuai dengan standar ilmiah. 

Buku ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan akan 

sumber belajar farmakognosi yang praktis, komprehensif, dan 

mudah dipahami, khususnya bagi mahasiswa D3 Farmasi. 

Kami menyadari bahwa banyak buku farmakognosi yang ada 

saat ini cenderung teoretis dan kurang aplikatif, sehingga sulit 

diaplikasikan dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, buku 

ini disusun dengan pendekatan yang lebih praktis, 

mengintegrasikan teori dengan aplikasi nyata di lapangan. 

P 
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Buku ini disusun secara sistematis, dimulai dari 

pengenalan dasar farmakognosi, sumber dan bahan baku obat 

tradisional, proses produksi simplisia, kontrol kualitas, hingga 

pengembangan produk obat tradisional. Setiap bab dilengkapi 

dengan contoh-contoh konkret, ilustrasi yang memperjelas 

konsep, serta latihan soal dan studi kasus yang membantu 

pemahaman pembaca. 

Kami berharap buku ini tidak hanya bermanfaat sebagai 

referensi akademis bagi mahasiswa D3 Farmasi, tetapi juga 

sebagai panduan praktis bagi asisten apoteker, tenaga teknis 

kefarmasian, dan praktisi obat tradisional dalam menjalankan 

tugasnya. Dengan format pocket guide yang ringkas dan mudah 

dibawa, buku ini dapat menjadi teman setia dalam proses 

pembelajaran maupun praktik profesional. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

sangat kami harapkan untuk perbaikan edisi selanjutnya. 

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan ilmu farmakognosi dan praktik kefarmasian di 

Indonesia. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku 

ini, termasuk keluarga, kolega, mahasiswa, dan penerbit yang 

telah memberikan dukungan dan kepercayaan. Semoga buku 

ini bermanfaat dan dapat menginspirasi generasi farmasis 

Indonesia untuk terus mengembangkan potensi obat 

tradisional nusantara. 

Bukittinggi, Juni 2025 

Penulis 
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